ABSTRAK

Rafly Ahmad Fauzi. 2249060042, llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Ushuluddin. Studi
Komparatif Terhadap Penafsiran Monoteisme Agama-Agama Semitik Dalam Al-
Qur’an.

Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa monoteisme merupakan inti ajaran
agama-agama Semitik, Berdasarkan delapan mufasir, monoteisme Al-Qur'an
menegaskan keesaan Allah dalam ketuhanan, ibadah, penciptaan, kekuasaan, dan
kedaulatan, serta menolak syirik dan penyerupaan. Perbedaan tafsir terletak pada
cara penjelasan dan argumentasinya, bukan pada hakikat tauhid. Tanakh, Perjanjian
Baru, dan Al-Qur’an merumuskan konsep keesaan Tuhan secara berbeda sehingga
melahirkan beragam penafsiran, khususnya mengenai sebutan Anak Allah, doktrin
Trinitas dalam QS. al-Ma’idah [5]:72-73, dan penyebutan Uzair sebagai anak
Allah. Penelitian ini bertujuan menganalisis konsep monoteisme dalam Tanakh,
Perjanjian Baru, dan Al-Qur’an, mengidentifikasi persamaan serta perbedaannya,
serta mengkaji beberapa pandangan mufasir terhadap konsep tersebut. Penelitian
ini merupakan studi kepustakaan (library research) dengan melakukan komparasi
terhadap kitab-kitab Semitik dan metode tafsir mugaran melalui perbandingan
penafsiran para mufasir yang diakhiri dengan proses tarjih. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Tanakh dan Al-Qur’an memiliki kesamaan mendasar dalam
konsep ketuhanan, yakni menegaskan keesaan Tuhan yang mutlak, tidak terbagi,
dan tidak beranak, sebagaimana tercermin dalam Shema (Ulangan 6:4) dan Surah
al-Ikhlas. Adapun Perjanjian Baru tetap memuat deklarasi monoteisme Yesus
kepada Bapa (Yoh. 17:3), namun juga menghadirkan formulasi Trinitas dalam
bagian-bagian lain. Kajian tafsir menunjukkan bahwa mufasir berbeda dalam
memahami Trinitas dengan memasukkan Maryam sebagai salah satu unsur
ketuhanan sebagaimana terdapat dalam tafsir Mugatil ibn Sulayman akan tetapi hal
demikian bukanlah satu-satunya wacana mengenai Trinitas, penelitian menunjukan
bahwa Al-Tabari yang wafat pada tahun 310 H telah menjelaskan formulasi Trinitas
secara lebih sistematis mesikipun penjelasnnya belum seutuhnya lengkap. Pada
abad ke empat hijriah mufasir telah memahami doktrin Trinitas secara lebih sesuai
dengan teologi Kristen arus utama dengan demikian kritik Al-Qur’an dipahami
sebagai kritik terhadap formulasi teologis Kristen secara umum, bukan semata-mata
terhadap sekte yang mendewakan Maryam. Sementara itu, mengenai Uzair sebagai
anak Allah, penelitian menunjukan bahwa keyakinan tersebut bukan merupakan
doktrin resmi Yudaisme, melainkan keyakinan yang dianut oleh kelompok tertentu
atau pada periode waktu tertentu.
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ABSTRACT

This study begins from the assumption that monotheism constitutes the core of the
teachings of the Semitic religions. Based on an examination of the works of eight
Qur’anic exegetes, the study finds that Qur’anic monotheism affirms the oneness
of God in divinity, worship, creation, authority, and sovereignty, while rejecting
polytheism and anthropomorphic resemblance. The differences among the exegetes
lie primarily in their modes of explanation and argumentation rather than in the
essence of the concept of tawhid. The Tanakh, the New Testament, and the Qur’an
formulate the concept of divine oneness in different ways, giving rise to diverse
interpretations, particularly concerning the designation “Son of God,” the doctrine
of the Trinity in Q. 5:72-73, and the reference to Ezra (‘Uzayr) as the son of God.
This study aims to analyze the concept of monotheism in the Tanakh, the New
Testament, and the Qur’an, identify their similarities and differences, and examine
selected exegetical views on the concept. The research employs a library research
method through a comparative study of the Semitic scriptures and the tafsir
mugaran (comparative exegesis) approach, comparing the interpretations of
various exegetes and concluding with a process of tarjih (weighing and determining
the stronger interpretation). The results show that the Tanakh and the Qur’an share
a fundamental conception of divine oneness, affirming God’s absolute unity,
indivisibility, and non-generation, as reflected in the Shema (Deuteronomy 6:4) and
Surah al-Ikhlas. The New Testament likewise contains Jesus’ declaration of
monotheism and his identification of the Father as the only true God (John 17:3),
while also presenting Trinitarian formulations elsewhere. The exegetical analysis
reveals differing interpretations of the Trinity; some early exegetes included Mary
as one of the divine elements, as found in the Tafsir of Mugatil ibn Sulayman.
However, this was not the only interpretation of the Trinity. The study demonstrates
that al-Tabari, who died in 310 AH, had already presented the Trinitarian
formulation in a more systematic manner, although his explanation was not yet fully
developed. By the fourth century AH, some exegetes understood the doctrine of the
Trinity more closely in accordance with mainstream Christian theology.
Accordingly, the Qur’anic critique may be understood as addressing Christian
theological formulations in general, rather than merely a sect that deified Mary.
With regard to Ezra (‘Uzayr) as the son of God, the study indicates that this belief
was not an official doctrine of Judaism, but rather a belief attributed to a particular
group or historical period.
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